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 Kemampuan fokus yang baik diperlukan agar seseorang bisa melakukan pekerjaan  dengan baik dan 

terhindar dari kesalahan dan kecelakaan kerja. Kesiapan bekerja seseorang dan konsentrasi terhadap 

pekerjaan dapat dinilai dari waktu reaksi. Waktu reaksi merupakan range waktu dari penerimaan rangsangan 

(stimuli) sampai permulaan munculnya sebuah respon. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesiagaan 

subjek terhadap kondisi sekitar yang dinilai dari kecepatan reaksi (reaction time). Semua responden 

merupakan kelompok usia remaja akhir (20- 24 tahun). Pengambilan data untuk penelitian ini dilakukan 

pada dua tempat berbeda yaitu pada saat subjek siap melakukan aktivitas di laboratorium dan saat subjek 

masih berada di rumah atau di tempat kos sebelum berangkat ke kampus. Kemudian dilakukan 

perbandingan kecepatan reaksi antar kelompok gender dan antar kondisi lingkungan yang berbeda. Alat ukur 

kecepatan reaksi menggunakan program reaction time dengan media handphone. Program ini merupakan 

program waktu reaksi yang yang dibuat oleh University of Washington. Stimulus dalam program reaction time 

ini berupa warna yang muncul pada gambar traffic light dan subject diminta memberikan reaksi dengan 

memencet salah satu keyboard pada handphone jika muncul stimulus. Hasil pengolahan data memperlihatkan 

terdapat perbedaan signifikan kecepatan reaksi antar kelompok gender dan antar dua kondisi lingkungan 

subjek. 
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1. Pendahuluan 

Kemampuan fokus yang baik diperlukan agar seseorang 

bisa melakukan pekerjaan atau aktivitas dengan baik dan 

terhindar dari kesalahan dan kecelakaan kerja. Waktu reaksi 

merupakan range waktu pada penerimaan rangsangan 

(stimuli) dengan permulaan munculnya sebuah respon yang 

dikeluarkan. Secara personal tiap orang memiliki 

karakteristik sendiri berkaitan dengan kecepatan reaksi ini. 

Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi tingkat 

kefokusan seseorang seperti kelelahan, gangguan dari kondisi 

sekitar, pengaruh usia, dan lain lain. Kelelahan menunjukkan 

ciri-ciri yang berbeda-beda pada tiap individu, namun secara 

umum kelelahan mengakibatkan penurunan efisiensi kerja, 

tingkat konsentrasi kerja, kapasitas kerja, dan ketahanan 

tubuh [1], [2].  Menurut pernyataan dari  National Institute of 

Occupational Safety & Health (NIOSH), kelelahan kelelahan 

merupakan gambaran perasaan lelah, letih, dan kekurangan 

energi. Kelelahan akan membuat pekerja lambat 

mengidentifikasi stimulus dari lingkungan, lambat 

melakukan reaksi terhadap stimulus, dan bisa 

membahayakan jika terjadi pada keadaan darurat. Kelelahan 

dan perlambatan kecepatan reaksi berakibat konsekuensi 

serius terhadap keselamatan dan kesehatan pekerja. Menurut 

Tarwaka (2019) [3], kelelahan diklasfikasikan menjadi 2, yaitu 

kelelahan fisik dan mental. Kelelahan fisik menunjukan gejala 

rasa nyeri pada otot dan lemas untuk bekerja, sementara 

kelelahan mental terlihat dari berkurangnya semangat bekerja.  

Faktor penyebab kelelahan mental di tempat kerja sangat 

bervariasi, seperti umur, jenis kelamin, status kesehatan, gizi, 

dan jenis pekerjaan yang dilakukan. Selain itu, kelelahan juga 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan kerja fisik, seperti tingkat 

kebisingan, pencahayaan, dan temperatur di tempat kerja. 

Kelelahan dan stres bisa mempengaruhi konsentrasi 

pekerja, pada kasus di jalan raya dapat menimbulkan 

kecelakaan. Di bidang transportasi banyak penelitian 

berfokus pada perilaku pengemudi dan kecelakaannya. 

Seorang pengemudi harus memiliki keterampilan 

mengemudi yang baik, memahami aturan lalu lintas, dan 

mematuhi peraturan jalan raya untuk menghindari 

kecelakaan dan memastikan perjalanan yang aman bagi 

semua orang [4]. Bekerja pada temperatur normal dengan 

durasi kerja 8 jam memberikan kelelahan pada tenaga kerja 

usia tiga puluhan dilihat dari waktu reaksi terhadap stimulus 
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cahaya, studi kasus pada industri baja [5]. Enam puluh persen 

kecelakaan kerja disebabkan oleh kesalahan manusia hal ini 

antara lain karena keterbatasan pengetahuan pekerja, lalai 

dan ceroboh dalam bekerja, tidak melaksanakan prosedur 

kerja yang diberikan dan tidak disiplin melaksanakan 

peraturan keselamatan kerja termasuk penggunaan alat 

pelindung diri [6], [7], [8], [9]. 

Penelitian oleh Sukania [10] menguji kecepatan reaksi 

terhadap stimulus warna, suara dan gerakan jarum. Dalam 

penelitian tersebut dihunakan 3 macam warna yaitu merah, 

hijau dan kuning, 2 macam bunyi yaitubunyi alarm dan bunyi 

desing, dan 1 gerakan visual (berupa gerakan jarum penujuk) 

menghasilkan variasi terhadap kecepatan reaksi. Didapatkan 

rata-rata kecepatan reaksi terhadap warna merah sebesar 

1,221 detik, warna kuning sebesar 0,885 detik dan warna hijau 

sebesar 1,029 detik. Terhadap suara sirene sebesar 1,313 detik, 

suara desing sebesar 1,721 detik dan kecepatan reaksi 

terhadap gerakan visual berupa jarum penunjuk sebesar 0,795 

detik. Berdasarkan data kecepatan respon dimulai dari yang 

tercepat berturut-turut yaitu respon terhadap visual warna 

kuning, warna hijau, warna merah, bunyi seperti suara sirene 

dan terakhir bunyi desing. Diantara berbagai jenis stimulus 

reaksi terhadap gerakan jarum penunjuk merupakan yang 

tercepat. 

Kelelahan dan beban kerja mempengaruhi kecepatan 

reaksi manusia. Penelitian pada proses produksi di industri 

manufaktur oleh Salsia [11] menemukan kelelahan kerja 

secara fisik berkorelasi cukup kuat dengan waktu reaksi 

manusia namun kelelahan secara mental berkorelasi secara 

lemah dengan kecepata reaksi. Penelitian Handayani [12] 

menemukan penurunan kecepatan reaksi karena kelelahan 

juga ditemukan pada karyawan pabrik baja. Namun hasil 

penelitian untuk kondisi di transportasi menunjukkan hasil 

yang berbeda. Kelelahan mental dalam kegiatan mengemudi 

menurunkan kecepatan reaksi secara signifikan. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Fernandez [13] yang 

menyatakan bahwa lingkungan fisik mempengaruhi 

kecepatan reaksi sebab berdasarkan penelitian yang 

dilakukan dengan menurunnya tingkat pencahayaan maka 

waktu reaksi siswa meningkat dan ketika tingkat kebisingan 

tinggi waktu reaksi pun menjadi lebih lama. 

Penelitian terhadap kebiasaan laki-laki dan perempuan 

dalam mengemudi telah dilakukan oleh Lady [14] dan 

diperoleh tipe kesalahan lapse merupakan pelanggaran yang 

paling sering dilakukan oleh pengemudi. Kelompok laki-laki 

secara signifikan lebih sering melakukan kesalahan tipe 

violation (=0.00) dan aggresive violation (=0.014) 

dibandingkan kelompok perempuan. Pengaruh usia terhadap 

waktu reaksi diteliti oleh Tiyanti [15]. Faktor usia baik pada 

kondisi fit dan kondisi lelah memiliki nilai rata-rata kecepatan 

reaksi yang berbeda signifikan. Waktu reaksi tercepat 

dilakukan oleh kelompok usia remaja (17 – 23 tahun) diikuti 

oleh kelompok usia kelompok usia 24 – 45 tahun dan 

kecepatan reaksi terlama dilakukan oleh kelompok usia di 

atas 45 tahun.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesiagaan 

mahasiswa terhadap kondisi sekitar yang dinilai dari 

kecepatan reaksi (reaction time) dimana semua responden 

merupakan kelompok usia remaja akhir (20-24tahun). 

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa dan mahasiswi 

Jurusan Teknik Industri Fakultas Teknik Universitas Sultan 

Ageng Tirtayasa. Pengambilan data untuk penelitian ini 

dilakukan pada dua waktu yaitu pada saat subjek siap 

melakukan aktivitas di laboratorium dan pada saat pagi hari 

saat masih di rumah atau di tempat kos sebelum berangkat ke 

kampus. Kemudian dilakukan perbandingan kecepatan 

reaksi antar kelompok gender dan antar lokasi pengamatan.   

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian naturalistic, dengan 

melakukan penilaian kecepatan reaksi pada dua kondisi 

actual dan kemudian membandingkannya. 

2.1. Responden penelitian 

 Subjek penelitian adalah kelompok remaja akhir yaitu 

mahasiwa dan mahasiswi dengan rentang umur 20 sampai 24 

tahun. Total subjek penelitian ada 64 orang yang terdiri atas 

laki-laki dan perempuan. Sebanyak 24 subjek merupakan 

kelompok yang diamati saat berada di rumah atau tempat 

kost dan dalam kondisi akan berangkat ke kampus. Diantara 

24 subjek ini 12 orang merupakan laki-laki dan 12 orang 

merupakan perempuan. Kelompok berikutnya sebanyak 40 

subjek merupakan kelompok yang berada di kampus dan 

dalam kondisi siap melakukan aktivitas di laboratorium di 

Jurusan Teknik Industri Fakultas Teknik Universitas Sultan 

Ageng Tirtayasa. Dari 40 orang subjek ini, 20 orang 

merupakan laki-laki dan 20 orang merupakan perempuan.  

2.2. Alat ukur 

Alat ukur kecepatan reaksi menggunakan program 

reaction time dengan media handphone. Program ini merupakan 

program waktu reaksi yang yang dibuat oleh University of 

Washington. Stimulus dalam program reaction time ini berupa 

warna yang muncul pada gambar traffic light dan subject 

diminta memberikan reaksi dengan memencet salah satu 

keyboard pada handphone jika muncul stimulus. Secara 

otomatis setiap subject diukur reaction time nya, mereka 

melakukan pengulangan pengukuran sebanyak 30 kali untuk 

memastikan data reaction time yang didapat berdistribusi 

normal dan mewakili kondisi subject saat itu. Selain itu 

penelitian ini juga menggunakan alat tulis dan laptop untuk 

mencatat waktu reaksi hasil pengukuran.   

2.3. Waktu pengumpulan data 

Waktu pengumpulan data semuanya dilakukan pada pagi 

hari antar pukul 8.00 sampai pukul 11.00 untuk kedua lokasi 

pengamatan, baik di rumah ataupun di laboratorium. Semua 

kondisi pengumpulan data dilakukan saat subjek belum 

melakukan aktivitas belajar. Saat di rumah subjek baru akan 

berangkat ke kampus dan saat di laboratorium subjek 

merupakan asisten laboratorium yang akan melakukan 

aktivitas di Laboratorium jurusan Teknik Industri. Tes reaction 

time dilakukan saat subjek akan mulai melakukan aktivitas 

berdiskusi atau belajar bersama di laboratorium.  
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2.4. Tes statistik 

Pengujian perbedaan kecepatan reaksi antara kelompok 

pria dan wanita dilakukan dengan t-test one tail, karena jumlah 

data setiap kelompok kurang dari 30 data dan data 

diasumsikan berdistribusi normal maka digunakan t-test, dan 

untuk menguji satu kelompok subjek memiliki reaction time 

lebih lama dibanding kelompok yang lain maka digunakan t-

test one tail. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 5% 

atau  = 0,05. Sehingga uji beda antara dua kelompok subjek 

yang diamati menggunakan software statistic. Kedua 

kelompok subjek dikatakan berbeda signifikan jika nilai P (one 

tail) lebih kecil dari 0,05 atau hipotesis tandingan (H1) 

diterima dan H0 ditolak. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

Berikut ini merupakan hasil pengumpulan data pada dua 

kelompok mahasiswa yaitu yang sedang berada di rumah dan 

yang sedang berada di Laboratorium. Kedua kelompok siap  

melakukan aktivitas berangkat ke kampus dan belajar. 

Pengambilan data dilakukan secara langsung di rumah dan di 

beberapa laboratorium jurusan Teknik Industri Untirta.  

3.1. Reaction time subjek di lingkungan rumah  

Data reaction time subjek yang berada di rumah sebelum 

mereka berangkat ke kampus ditampilkan pada Tabel 1 

berikut.       

 

Tabel 1 

Rata-rata reaction time sebelum berangkat ke kampus 

 

No  

Rata-rata 
reaction time pria 

(ms) 

Rata-rata 
reaction time 
wanita (ms) 

1 580 999 

2 569 1027 

3 554 1128 

4 523 943 

5 459 897 

6 688 496 

7 471 534 

8 609 472 

9 575 500 

10 531 576 

11 581 900 

12 547 869 

13 538 846 

14 525 791 

Rata-rata 554 784 

 

Data rata-rata reaction time subjek pria dan wanita pada 

lokasi di rumah atau tempat kost sebelum berangkat ke 

kampus dibandingkan menggunakan t-test dan didapatkan 

hasil uji beda t-test one tail dengan nilai  = 0,0005 artinya 

terdapat perbedaan signifikan kecepatan reaksi kelompok 

pria dan wanita dengan waktu reaksi kelompok pria lebih 

cepat dibanding waktu reaksi kelompok wanita.  

Grafik perbandingan waktur reaksi antara kelompok pria 

dan wanita saat berada di rumah atau tempat kos sebelum 

berangkat ke kampus dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

 

 
 

Gambar 1. Perbandingan waktu reaksi pria dan wanita di 

lingkungan rumah sebelum berangkat ke kampus 

 

3.2. Reaction time subjek sebelum beraktifitas di laboratorium 

Berikut merupakan data reaction time subjek yang berada 

di laboratorium jurusan Teknik Industri sebelum mereka 

melakukan aktivitas di laboratorium.  Subjek berjumlah 

sebanyak 20 orang untuk masing masing pria dan wanita 

dengan total subjek keseluruhan sebanyak 40 orang. Tabel 2 

menampilkan reaction time subjek pria dan wanita sebelum 

mulai beraktivitas di Laboratorium.  

Dari angka rata-rata kecepatan reaksi kelompok pria dan 

wanita terlihat reaksi pria lebih cepat dari pada wanita. Pada 

lokasi penelitian di Laboratorium terhadap subjek yang siap 

melakukan kegiatan di laboratorium juga dilakukan uji beda 

menggunakan t-test one tail dan didapatkan nilai  = 0,1248 

artinya tidak terdapat perbedaan signifikan kecepatan reaksi 

antar kedua kelompok mahasiswa walaupun secara rata-rata 

reaction time kelompok pria lebih cepat dibanding kelompok 

wanita. Sedangkan perbandingan waktu reaksi kelompok 

pria dan wanita sebelum memulai aktivitas di laboratorium 

dapat dilihat pada Gambar 2.  

 

3.3. Perbedaan reaction time subjek di lingkungan rumah dan di 

laboratorium 

Terlihat perbedaan kecepatan reaksi subjek pada 

lingkungan yang berbeda. Kesiapan seseorang dan kesiagaan 

terhadap stimulus dipengaruhi oleh lingkungannya. Gambar 

3 memperlihatkan perbedaan kecepatan reaksi subjek pada 

posisi di rumah dan posisi di laboratorium. 
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Tabel 2 

Rata-rata reaction time sebelum melakukan aktivitas di 

laboratorium 

 

No  

Rata-rata 
reaction time pria 

(ms) 

Rata-rata 
reaction time wanita 

(ms) 

1 231 238 

2 259 243 

3 238 249 

4 206 240 

5 246 256 

6 213 243 

7 250 326 

8 297 308 

9 257 518 

10 221 223 

11 217 235 

12 203 226 

13 228 241 

14 246 233 

15 349 222 

16 220 245 

17 201 235 

18 230 237 

19 221 248 

20 291 251 

Rata-rata 241.2 260.85 

 

 

 
 

Gambar 2. Perbandingan waktu reaksi kelompok pria dan 

wanita sebelum beraktivitas di laboratorium 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3. Kecepatan reaksi subjek pada tempat dan lingkungan  

berbeda 

 

Uji beda antara dua kondisi juga dilakukan yaitu 

kelompok mahasiswa yang berada di rumah sebelum 

berangkat ke kampus dan kelompok mahasiswa yang berada 

di laboratorium sebelum melakukan aktivitas belajar dan 

berdiskusi di laboratorium. Hasil uji dengan t-test one tail 

ditampilkan pada Tabel 3.  

 

Tabel 3 

Hasil uji t-test one tail antar kelompok mahasiswa di 

lingkungan rumah dan di laboratorium   

 

 
 

Terdapat perbedaan signifikan kecepatan reaksi 

kelompok mahasiswa yang berada di rumah dan kelompok 

mahasiswa yang berada di laboratorium. Dengan uji t-test one 

tail diperoleh = 0.000. 

3.4 Diskusi 

Kecepatan reaksi mahasiswa saat sebelum berangkat ke 

kampus antara kelompok pria dan wanita berbeda signifikan. 

Kecepatan reaksi pria lebih cepat dibanding wanita. Kondisi 

ini bisa disebabkan oleh aktivitas harian laki-laki yang lebih 

banyak melakukan kegiatan di luar ruangan dan beraktivitas 

fisik dibanding kelompok wanita. Wanita lebih sering 

melakukan kegiatan di dalam ruangan dan tidak banyak 

aktivitas fisik. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

Hodgkins [16] yang menyatakan kecepatan reaksi kelompok 

pria lebih cepat dibandingkan kelompok Wanita. Namun 

terdapat beberapa subjek wanita yang memiliki waktu reaksi 

0

100

200

300

400

500

600

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1011121314151617181920

R
ea

ct
io

n
 t

im
e 

(m
s)

Subjek

Rata-rata reaction time pria (ms)

Rata-rata reaction time wanita (ms)

0

200

400

600

800

1000

1200

1 3 5 7 9 111315171921232527293133353739

R
ea

ct
io

n
 t

im
e 

(m
s)

Subjek ke-

Rata-rata reaction time posisi di lab. (ms)
Rata-rata reaction time posisi di rumah…

Rata2 reaction time 

posisi di lab. (ms)

Rata2 reaction time 

posisi di rumah (ms)

Mean 251.025 668.7797143

Variance 2852.230128 39494.35878

Observations 40 28

Hypothesized Mean Difference 0

df 30

t Stat -10.85235129

P(T<=t) one-tail 3.29215E-12

t Critical one-tail 1.697260887

P(T<=t) two-tail 6.5843E-12

t Critical two-tail 2.042272456



Lady (2024), Journal of Systems Engineering and Management vol. 03, no. 01, pp. 64-69, 2024 

68 

 

lebih cepat dibanding pria, kondisi ini bisa disebabkan karena 

kebiasaan subjek wanita tersebut sering malakukan aktivitas 

fisik seperti berolahraga. 

Kecepatan reaksi mahasiswa pria dan wanita saat siap 

untuk melakukan aktivitas di laboratorium tidak berbeda 

sigifikan dengan t-test one tail, walaupun terdapat perbedaan 

angka kecepatan diantara kedua kelompok mahasiswa di 

mana pria lebih cepat memberikan reaksi dibanding wanita. 

Kecepatan reaksi kelompok pria dan wanita sebelum 

melakukan aktivitas di laboratorium secara berurutan adalah 

241,2 ms dan 260,85 ms. Kondisi ini disebabkan semua 

mahasiswa sebagai subjek penelitian dalam kondisi siap 

untuk beraktivitas di kampus, kondisi ini bisa disebabkan 

oleh kondisi lingkungan yang mempengaruhi tingkat 

konsentrasi subjek. Dengan tingkat konsentrasi yang tinggi 

kedua kelompok mahasiswa memiliki kecepatan reaksi yang 

hampir sama dengan t-test one tail  = 0,1248, walaupun secara 

waktu kecepatan reaksi pria tetap lebih singkat dibanding 

wanita. Terdapat beberapa subjek wanita yang memiliki 

waktu reaksi lebih cepat dibanding pria, kondisi ini bisa 

disebabkan karena kebiasaan subjek wanita tersebut sering 

malakukan aktivitas fisik seperti berolahraga.  

Kecepatan reaksi kelompok mahasiswa yang berada di 

rumah dan berada di laboratorium juga dibandingkan tanpa 

membedakan pria dan wanita. Kedua kelompok mahasiswa 

memiliki kecepatan reaksi yang berbeda signifikan dengan t-

test one tail  = 0,000. Kelompok mahasiswa yang berada di 

rumah merupakan mahasiswa yang akan berangkat ke 

kampus pada pagi hari, namun kondisi rumah atau tempat 

kos mempengaruhi kesiagaan mereka terhadap stimulus. 

Kelompok mahasiswa yang berada di laboratorium 

merupakan mahasiswa sudah siap melaksanakan aktivitas di 

laboratorium dengan tingkat kesiapan yang baik. Perbedaan 

yang signifikan antara kedua kelompok mahasiswa ini 

dipengaruhi oleh lingkungan mereka berada. Lingkungan 

rumah atau tempat kos membuat mahasiswa santai 

melakukan kegiatannya sedangkan lingkungan laboratorium 

membuat mahasiswa secara mental sudah siap untuk 

melakukan aktivitasnya sebagai asisten.   
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